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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisperbedaan(1) Aktivitas belajar antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional,  (2) Hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaranberbasis masalah 
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, (3) Aktivitas dan hasil belajar IPA secara 
simultan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di Gugus II 
Kecamatan Kuta tahun pelajaran 2013/2014sebanyak 191 siswa. Teknik sampling yang 
digunakanadalahrandom samplingdandiperolehkelas V SD. No. 1 Legiansebagaikelaseksperimendankelas V 
SD. No. 2 Seminyaksebagaikelaskontroldenganjumlah sampel sebanyak 89 siswa.Data 
aktivitasbelajardikumpulkanmenggunakanobservasi dan hasil belajar IPA di kumpulkan melalui tes. Data 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat perbedaan aktivitas belajar secara signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensionaldimanaharga p 0,019< 
0,05,(2)terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran berbasismasalahdengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensionaldimanahasiluji test of between-subjects effects menghasilkan harga p 0,005< 0,05 pada taraf 
signifikansi 0,05, (3) terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar IPA secara simultan antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensionaldimanaujimanova pada taraf signifikansi 0,021 menghasilkan harga p< 0,05.  
 
Kata kunci     :aktivitasbelajar, hasil belajar IPA, model pembelajaran berbasis masalah. 
 
 
Abstract 
 This research aims at investigating the difference of (1) learning activity between students following 
problem-based learning model and those following conventional learning model, (2) natural science learning 
achievement of students following problem-based learning model and those following conventional learning 
model, (3) learning activity and natural science learning achievement simultaneously between students 
following problem-based learning model and those following conventional learning model. The population was 
191 fifth grade students of Cluster II, Kuta Subdistric in the academic year 2013/2014. The sample was 89 
fifth grade students taken by using random sampling, in which the fifth grade students in SD. No. 1 Legian 
was chosen as experimental group and the fifth grade students in SD. No. 2 Seminyak was chosen as control 
group. The data of learning activity were taken by using observation and the data of natural science learning 
achievement were taken by using test. The data were analyzed using MANOVA. The results show that: (1) 
there is a significant difference of learning activity between students following problem-based learning model 
and those following conventional learning model p = 0.019 < 0.05, (2) there is a significant difference of 
natural science learning achievement between students following problem-based learning model and those 
following conventional learning model p = 0.005 < 0.05, (3)  simultaneously, there is a significant difference of 
learning activity and natural science learning achievement between students following problem-based learning 
model and those following conventional learning model p = 0.021 < 0.05. 
 
Keywords: learning activity, learning achievement, problem-based learning model. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, perkembangan IPTEK 
begitu terasa dalam kehidupan sehari–
hari. Arus global yang menembus ruang 
dan waktu membuat kita harus melek 
dengan kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki manusia Indonesia. 
Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia salah satunya dapat dilakukan 
melalui dunia pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu wahana yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan segala 
potensi yang dimiliki manusia. Melalui 
pendidikan dapat dibentuk manusia yang 
berakhlak mulia, cerdas, trampil, dan 
peduli kepada sesama serta lingkungan 
sekitarnya.  
Hal ini seperti yang tertuang dalam 
Undang–Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang 
menjabarkantentangpengertiandantujuand
aripendidikansecarajelas. 
Namunkenyataannya dewasa ini, kualitas 
pendidikan di Indonesia masih 
memprihatinkan. 
Rendahnyakualitaspendidikan di 
Indonesia 
jugaditunjukkanolehlaporanbeberapalemb
againternasional yang 
berkaitandengantingkatdayasaingsumberd
ayamanusia Indonesia dengannegaralain 
yang menunjukkansebuahfakta yang 
belumsesuaidenganharapan. Seperti yang 
terungkapdalamcatatan data Human 
Development Index (HDI) Indonesia pada 
14 Maret 2013 versiUnited Nation 
Development Programe (UNDP) 
Indonesia beradapadaurutan ke-121 dari 
185 negara. Hal 
itubisadikatakanmerupakankondisi yang 
dapatdikatakanmasihjauhdibandingkande
ngannegaraberkembanglainnya. 
Penilaian mutu pendidikan 
Indonesia dibandingkan negara–negara 
dikancah Asia atau Asia Tenggara belum 
bisa dibanggakan. TIMSS (The Third 
InternationalMathematic and Science 
Study-Repeat) mensurvei dan meneliti 
kemampuan anak–anak usia 13 tahun 
dalam bidang matematika dan sains. 
Namunkenyataannya dewasa ini, kualitas 
pendidikan di Indonesia masih 
memprihatinkan. Terkaitpenyelenggaraan 
pembelajaran di sekolah seorang guru 
memegang peranan yang sangat penting. 
Guru dapat merancang pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang 
bermakna. Namun, sekarang ini dalam 
proses pembelajaran masih terdapat 
ketidaksesuaian antara bidang yang 
dikuasai guru dengan bidang yang 
diajarkan (mismatch). Hal ini pulalah yang 
menyebabkan proses pembelajaran yang 
dilalui siswa tidak maksimal sehingga hasil 
belajar yang diperolehpun tidak maksimal. 
Kenyataan yang ada saat ini justru 
sebaliknya, pembelajaran IPA khususnya 
di sekolah dasar kurang menyentuh 
keseharian siswa. Pembelajaran 
cenderung dilakukan dikelas melalui 
ceramah. Hal ini disebabkan guru kurang 
kreatif untuk merancang pembelajaran 
yang dapat mengarahkan siswa agar 
mampu mengintegrasikan konstruksi 
pengalaman kehidupannya sehari–hari di 
luar kelas dengan pengetahuannya di 
kelas.. Akibatnya, siswa kurang tertarik 
terhadap pelajaran IPA. Hal ini berdampak 
pada aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Rohani (2004) menyatakan belajar 
yang berhasil mesti melalui berbagai 
macam aktivitas, baik aktivitas fisik 
maupun mental. Aktivitas fisik ialah 
kegiatan siswa yang menyangkut anggota 
badannya seperti bermain, berolahraga, 
melakukan percobaan dan lain-lain. 
Sedangkan aktivitas mental berkaitan 
dengan kejiwaan siswa seperti 
mengamati, memecahkan masalah, 
mengambilkeputusan dan sebagainya. 
Jika pembelajaran IPA yang dilakukan 
cenderung monoton maka siswa mudah 
bosan, mengantuk, bahkan selalu ingin 
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keluar ruangan saat mengikuti 
pembelajaran. Muara dari hal ini adalah 
rendahnya hasil belajar IPA sehingga 
pencapaian tujuan esensial pendidikan 
IPA mengalami kegagalan. Hal ini terbukti 
dari masih rendahnya kualitas proses dan 
hasil pembelajaran IPA di sekolah dasar 
seperti yang terjadi di SD Gugus II, 
Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, 
Provinsi Bali.  
Rendahnya hasil belajar IPA juga 
disebabkan strategi atau model 
pembelajran yang kurang tepat sehingga 
perlu dilakukan inovasi dalam 
pembelajaran. Inovasi yang dilakukan 
berangkat dari karakteristik pembelajaran 
IPA serta kondisi lingkungan di mana 
pembelajaran itu dilakukan. Inovasi 
pembelajaran yang akan dilakukan adalah 
dengan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah. 
Pembelajaran Berbasis 
Masalah(PBM) adalah pengajaran yang 
dirancang berdasarkan masalah dunia 
nyata dengantujuan siswa dapat 
menyusun pengetahuannya yang 
dilakukan sendiri, 
denganmengembangkan penyelidikan 
(inkuiri), mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, keterampilan 
pemecahan masalah, kemandirian, 
kepercayaan diri, serta memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial 
dari materi pelajaran. Ide PBM berasal 
dari penelitian yang dilakukan oleh John 
Dewey pada tahun 1916 tentang 
demokrasi dan pendidikan. PBM bertumpu 
pada psikologi kognitif dan pandangan 
para konstruktivis mengenai belajar 
(Widodo, 2002:48). 
Menemukan sendiri konsep-
konsep dalam pembelajaran sangatlah 
penting. Pentingnya penemuan dalam 
belajar disampaikan oleh Jerome Bruner 
dengan teori belajar penemuan (discovery 
learning). Bruner (dalam Dahar, 1989:103) 
menganggap bahwa belajar penemuan 
sesuai dengan pencarian pengetahuan 
secara aktif oleh manusia dan dengan 
sendirinya memberikan hasil yang paling 
baik. Berusaha sendiri untuk mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. Hal ini dikarenakan dengan 
berusaha mencari pemecahan masalah 
secara mandiri akan memberikan suatu 
pengalaman konkret yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah 
serupa karena pengalaman itu memberi 
makna tersendiri bagi siswa. Disamping 
itu, siswa akan lebih lama mengingat apa 
yang telah dipelajari. Ketika pembelajaran 
penemuan diterapkan, pembelajaran ini 
menekankan penalaran induktif dan 
proses-proses inkuiri. Belajar berdasarkan 
masalah pada intinya adalah melakukan 
proses inkuiri itu sendiri.   
PembelajaranBerbasisMasalah 
memiliki ciri-ciri khusus yaitu: (1) 
mengajukan pertanyaan atau masalah, 
PBM mengorganisasikan pertanyaan dan 
masalah yang sangat penting dan secara 
pribadi bermakna bagi siswa, (2) berfokus 
pada keterkaitan antar disiplin ilmu, PBM 
berpusat pada mata pelajaran tertentu 
seperti IPA, Ilmu pengetahuan alam, atau 
IPS, namun pemecahan masalah ditinjau 
dari banyak mata pelajaran, (3) 
penyelidikan autentik, PBM 
mengharuskan siswa melakukan 
penyelidikan autentik untuk mencari 
penyelesaian masalah secara nyata, (4) 
menghasilkan produk atau karya dan 
memamerkannya, PBM menuntut siswa 
untuk menghasilkan produk tertentu dalam 
bentuk karya nyata dan peragaan yang 
menjelaskan atau mewakili bentuk 
penyelesaian masalah, (5) kerja sama, 
siswa bekerja sama antara satu dengan 
lainnya secara berpasangan atau 
berkelompok dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya (Arnyana, 
2007:58). 
Melalui 
PembelajaranBerbasisMasalah, siswa 
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dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir, memecahkan masalah, dan 
keterampilan intelektual. Disamping itu, 
PBM memberikan kesempatan belajar 
berbagai peran orang dewasa melalui 
pelibatan mereka dalam pengalaman 
nyata atau simulasi serta menjadi 
pebelajar yang otonom dan mandiri. Para 
pakar mengemukakan bahwa PBM dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan analitis serta menghadapkan 
siswa pada latihan untuk memecahkan 
masalah dan meningkatkan penguasaan 
materi pelajaran (Arnyana, 2007:59). 
Siswa mampu memahami konsep-konsep 
yang terkandung dalam materi yang 
dipelajarinya. Adanya pembelajaran dalam 
kelompok kecil memberikan kesempatan 
siswa untuk berinteraksi, mengemukakan 
ide atau pendapat, dan memanfaatkan 
fasilitas pembelajaran. Hal ini diharapakan 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa.  
Pemanfaatan masalah kontekstual 
(riil) sebagai awal pembelajaran juga 
tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 2006. Dengan mengajukan 
masalah kontekstual peserta didik secara 
bertahap dibimbing untuk menguasai 
konsep ilmu pengetahuan alam”. 
Pengetahuan awal siswa 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
sehingga memungkinkan mereka 
menggunakan pengalaman sebelumnnya 
secara langsung. Siswa berdiskusi dalam 
kelompok-kelompok kecil yang 
memberikan mereka kesempatan saling 
berinteraksi untuk bertukar informasi, 
mengemukakan pendapat atau ide-ide 
dan memberikan argumentasi dalam 
setiap langkah yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Adanya 
kesempatan saling berinteraksi 
menyebabkan siswa lebih aktif dan 
antusias untuk belajar. Dalam diskusi 
kelompok siswa diberikan fasilitas berupa 
benda-benda konkret yang dekat dengan 
siswa. Siswa dituntut aktif dan guru lebih 
banyak bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator.  
Pembelajaran Berbasis Masalah 
mendorong siswa menemukan dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 
melalui masalah yang dihadapi. Siswa 
belajar lebih bermakna sehingga mampu 
berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama. Hal ini 
sesuai dengan tujuan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di Sekolah Dasar.  
 Berdasarkan kajian empiris dan 
konseptual di atas, diduga terdapat 
perbedaan hasil pembelajaran IPA siswa 
yang mengikuti pembelajaran model 
pembelajaran berbasis masalah dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu, peneliti 
memandang perlu untuk melakukan kajian 
tentang Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Terhadap Aktivitas dan 
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD 
Gugus II Kecamatan Kuta Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini ini dirancang untuk 
mengetahui pengaruh faktorial model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap 
aktivitas dan hasil belajar IPA. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen 
semu (quasi eksperiment).Hal ini 
dikarenakan randomisasi terhadap 
pemilihan siswa–siswa sebagai subyek 
dan penempatan individu yang telah 
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas 
tertentu tidak mungkin dilakukan tanpa 
merusak tatanan kelas yang sudah ada. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Non Equivalent 
Posttest Only Control Group Design. 
Adapun rancangan dalam penelitian ini 
dapat dilihat seperti gambar 1 berikut ini 
Gambar 1.Rancangan EksperimenNon 
Equivalent Posttest Only Control 
Group Design. 
E  X  O1     
 
K  -  O2 
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Menurut Sutrisno Hadi (2000: 71) 
populasi adalah semua individu yang 
hendak digeneralisasikan.Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh seluruh siswa 
kelas VSD di Gugus 2Kecamatan Kuta 
tahun pelajaran 2013/2014.Di gugus dua 
terdapat 7 sd yaitu: SD. No. 3 Legian yang 
merupakan sd inti, SD/MI. Murtasidin, SD. 
Cayaha Bangsa yang merupakan sekolah 
dasar swasta, SD. No. 1 Seminyak, SD. 
No. 2 Seminyak, SD. No. 1 Legian, dan 
SD. No. 2 Legian sebagai SD imbas. 
Dari7 SD yang ada diambil 4 SD imbas 
yang dianggap homogen. Dari 4 SD ini 
populasi sudah terdistribusi ke dalam 
kelas–kelas yang terdiri dari 5 kelas.  
Sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi dengan 
menggunakan cara-cara tertentu 
(Arikunto, 2005).Dalam penelitian ini 
sampel diambil dengan teknik ”Random 
Sampling”. 
Dari 5 pasang kelas yang setara 
kemudian dilakukan pengundian untuk 
memperoleh sampel. Hasil pengundian 
diperoleh kelas V1L dan kelas V 2S 
sebagai sampel. Selanjutnya dilakukan 
pengundian terhadap pasangan yang 
terpilih untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil 
pengundian diperoleh kelas V 1L sebagai 
kelas eksperimen dan kelas V 2L sebagai 
kelas control. 
Penelitian ini melibatkan dua 
variabel bebas yaitu model pembelajaran 
berbasis masalah dan model 
pembelajaran konvensional. Model 
pembelajaran berbasis masalah 
dikenakan pada kelompok eksperimen 
dan model konvensional dikenakan pada 
kelompok kontrol. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah aktifitas belajardan 
hasil belajar IPA. 
Data hasilbelajarIPA 
siswadikumpulkanmenggunakantes 
obyektif dan data aktifitasbelajar 
dikumpulkan dengan 
observasi.Sebeluminstrumeninidigunakan
makadilakukanujivaliditasisidan 
reliabilitas.Untukmenentukanvaliditasisi 
(content validity) dilakukanoleh 
judges.Instrumen yang telah dinilai oleh 
judges selanjutnya diuji cobakan di 
lapangan. Tujuan dari pengujicobaan 
intrumen adalah untuk menentukan 
validitas dan reliabilitas instrumen, tingkat 
kesukaran dan daya beda pada instrumen 
hasil belajar IPA. 
Ujicobavaliditaspadavariabelaktifita
sbelajardenganjumlah 30 
butirdanjumlahsampel 95. 
Hasilpenelitiandengan program SPSS 17 
For Windowspadatarafsignifikansi 5% 
adalah 30 soalberkategori valid 
danmemilikireliabilitas 0,760. 
Ujicobavaliditaspadavariabelhasil belajar 
IPAdenganjumlahtes 40 
butirdanjumlahsampel 95. 
Hasilpenelitiandenganprogram SPSS. 17 
For Windowspadatarafsignifikansi 
5%adalahseluruhsoaldinyatakan valid 
dengan reliabilitas 0,672.Data yang 
sudahdikumpulkanditabulasi serta 
dihitungreratadansimpanganbaku.Analisis
statistik yang 
digunakanuntukmengujihipotesisadalah 
pertama, 
digunakanujimultivariatuntukmengetahuip
engaruhmasing-
masingvariabelindependenterhadapvariab
eldependensecarabersama-sama. 
Selanjutnya 
untukmengujihipotesiskeduadanketiga, 
dilakukandengantest of between-subjects 
effectsdan 
sebagaitindaklanjutmanovaadalahujisignifi
kansinilai rata-rata antarkelompok yang 
menggunakanlest significant deference 
(LSD). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkananalisisdeskriptif, 
diperolehrekapitulasihasilperhitungansepe
rtiTabel 1 berikut. 
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Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Perhitungan  
Data 
Statistik 
A1Y1 A2Y1 A1Y2 A2Y2 
Mean ( ) 
77,93 69,83 72,93 67,28 
Median 11,15 13,88 10,80 11,96 
Standar Deviasi 
(SD) 
124,3
8 
192,6
1 
116,5
3 
143,13 
Varians ( ) 
45 44 50 47 
Skor Minimum 
( ) 
96 92 93 87 
Skor Maksimum 
( ) 
51 48 43 40 
Jangkauan/Rentang
an 
77,93 69,83 72,93 67,28 
 
 
Rata-rata skor hasil belajar siswa 
yang memiliki kencederungan aktivitas 
belajar IPA yang mengikuti model 
pembelajaranBerbasis Masalah dan 
Kelompok adalah 77,93 berada pada 
interval 74,8 sampaidengan 83,2termasuk 
kategori tinggi. Rata-rata skor hasil belajar 
siswa yang memiliki kencederungan 
aktivitas belajar IPA yang mengikuti model 
pembelajaran konvesional adalah 69,83 
berada pada interval 64 sampaidengan 
71,9termasuk katagori sedang.  
Rata-rata skor hasil belajar siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
Berbasis Masalah adalah 72,93berada 
pada interval 67,9 
sampaidengan75tergolong dalam 
kategorisedang. Rata-rata skor hasil 
belajar siswa yang mengikuti model 
pembelajarankonvensional adalah 67,28 
berada pada interval 63,7 sampaidengan 
70,2dapat diketahui bahwa 
kencederungan data hasil belajar IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional masuk dalam kategori 
sedang. 
Hasiluji normalitas sebaran data 
diuji dengan menggunakan analisis 
denganhasilbahwa keseluruhan nilai 
signifikansi dari perhitungan Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk lebih tinggi dari 
0,050. Olehkarenaitu, dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data pada setiap 
kelompok adalah normal. 
UjihomogenitasPengujianhomogen
itasvariansdalampenelitianinidilakukanden
ganmenggunakanujiLevenedenganbantua
n SPSS.Perhitunganujihomogenitasdari 
table di 
atasmenunjukkanbahwakeseluruhannilaisi
gnifikansi (sig.) padaaktifitasbelajar IPA 
danhasilbelajar IPA lebihbesardari 0,050 
(sig. hasilbelajar = 0,060, sig. 
aktivitasbelajar = 0,196). Hal 
iniberartikeseluruhan data 
aktivitasbelajardanhasilbelajar IPA 
berasaldaripopulasi yang 
homogen.Hasilanalisismenunjukanbahwa
harga Box’s M = 6,942, 
dengannilaisignifikansi 0,080. 
Karenanilaisignifikansianalisisdiatasmenu
njukannilailebihdari 0,05, 
makadapatdisimpulkanbahwamatriksvaria
ns/kovariansdarivariabel-
variabeldependenhomogendananalisis 
MANOVA dapatdilanjutkan. 
Uji hipoesis pertama Hasil analisis 
menunjukan bahwa harga F memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil daridapa 0,05. 
Maka dari itu, harga F 
dapatdikategorikansignifikan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
aktifitas belajar IPA dan hasil belajar IPA 
yang signifikan antara kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
berbasis masalah dengan kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
Uji lanjut terhadap hipotesis 
pertama menunjukkan bahwa aktivitas 
belajar siswa yang mengikuti model 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik 
daripada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional.  
Perbedaan ini dapat dijelaskan 
karena model pembelajaran berbasis 
masalah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih dan mengembangkan 
kemampuannya untuk berfikir kompleks. 
Pembelajaran diawali dengan 
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mengorientasikan siswa terhadap 
permasalahan riil yang dianggap penting, 
menarik, dan orisinil. Dalam hal ini, siswa 
dipancing rasa ingin tahu dan 
keterlibatannya untuk ikut menentukan 
tema yang akan diinvestigasi. Sehingga, 
dari awal pembelajaran siswa sudah 
dituntut keaktifannya dalam pembelajaran. 
 Pada tahap berikutnya siswa 
melakukan investigasi dalam kelompok. 
Dalam melakukan kegiatan investigasi 
siswa menggunakan alat indera  sebanyak 
mungkin untuk menyelidiki suatu masalah; 
memperlihatkan gairah dan kesungguhan 
dalam menyelesaikan eksprimen,  dan 
menggunakan sumber–sumber informasi 
untuk mengetahui sesuatu yang baru. 
Pada tahap ini aspek aktivitas belajar yaitu 
antusiasme, kreativitas, keaktifan, interksi 
siswa dengan siswa, dan usaha siswa 
dalam mengikuti pembelajaran secara 
mendalam dikembangkan. Setelah 
melakukan investigasi maka tahap 
selanjutnya adalah menyusun laporan 
kelompok. Dalam menyusun laporan 
kelompok siswa dilatih melaporkan apa 
yang terjadi secara aktual walaupun 
bertentangan dengan apa yang 
diharapkannya, menyangsikan dan 
mengecek bagian–bagian fakta yang tidak 
cocok dengan pola dari penemuan lain, 
meragukan simpulan berdasarkan bukti–
bukti yang diperoleh.  
Tahap berikutnya yaitu presentasi 
laporan kelompok. Dalam kegiatan 
presentasi siswa dapat mengembangkan 
dan mengemukakan pemikirannya 
terhadap temuan yang diperoleh. Memberi 
penjelasan terhadap temuan yang 
diperoleh serta mempertanyakan temuan 
dari kelompok lain. Antusiasme 
ditunjukkan dengan siswa memberikan 
tanggapan atas pertanyaan teman, 
memberi tanggapan atas jawaban teman 
saat diskusi, dan mendengarkan arahan 
guru dengan baik. Siswa bersemangat 
dan percaya diri dalam 
mengkomunikasikan hasil belajarnya.  
Tahap akhir dari pembelajaran 
berbasis masalah adalah melakukan 
evaluasi terhadap apa yang telah 
dikerjakan. Pada tahap ini siswa dilatih 
untuk memiliki kemauan meninjau apa 
yang telah dikerjakan, menentukan 
alternatif dari permasalahan yang 
diberikan sehingga memunculkan 
kreatifitas dalam diri siswa. Pada akhirnya 
aktivitas belajar dapat dilatih dan 
dikembangkan. 
Dari uraian di atas terlihat bahwa 
setiap tahapan dari model pembelajaran 
berbasis masalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
memunculkan dan mengembangkan 
aspek–aspek aktivitas belajar pada diri 
siswa. Sedangkan guru dalam 
pembelajaran hanya berfungsi sebagai 
motivator dan fasilitator pembelajaran. 
Siswalah yang harus aktif dalam 
mengkonstruk pemahamannya. Sehingga 
apa yang diperolehnya tidak mudah 
dilupakan karena dialami sendiri dan 
dekat dengan keseharian siswa. Menurut 
Driver dan Bell konstruksi pemahaman 
diakibatkan oleh tujuan dan motivasi yang 
dibawa pebelajar untuk menghasilkan 
situasi belajar dan sikap yang membuat 
pebelajar mencoba menuju situasi belajar 
baru (Suastra, 2006:22). Sehingga jika 
siswa mengetahui tujuan dari belajar yang 
mereka lakukan dan mengetahui 
manfaatnya dalam kehidupan 
kesehariannya maka konstruksi 
pemahaman akan dapat terjadi dengan 
baik. 
Namun, berbeda dengan model 
pembelajaran konvensional yang lebih 
mengedepankan guru sebagai pusat 
dalam pembelajaran (teacher centered). 
Pembelajaran lebih banyak diwarnai oleh 
penyajian materi secara jelas dan 
terperinci. Sehingga siswa menjadi pasif 
dalam pembelajaran karena lebih banyak 
mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru. Kondisi pembelajaran 
seperti ini membat siswa kekurangan 
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kesempatan menumbuhkan kreatifitas, 
antusiasme, intraksi, dan usahanya dalam 
pembelajaran, karena semua materi 
sudah disajikan dengan lengkap. Hal ini 
dikarenakan minimnya kegiatan yang 
dapat dikerjakan untuk mengembangkan 
aktivitas tersebut.  
Hasil penelitian selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Asiatun, 
dkk (2013) menunjukkan bahwa (1) 
terdapat perbedaan yang signifikan 
aktivitas belajar antara siswa yang 
mengikuti penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah berorientasi 
biodiversitas dengan pembelajaran 
langsung (F = 10,680; p < 0,05), (2), dan 
(3) secara simultan terdapat perbedaan 
yang signifikan aktivitas dan prestasi 
belajar IPA antara siswa yang mengikuti 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah berorientasi biodiversitas dengan 
pembelajaran langsung (F = 14,604 ; p < 
0,05). Penelitian serupa juga dilakukan 
Zalia, dkk (2013), menunjukkan bahwa (1) 
Terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaarn berbasis masalah terhadap 
kemampuan berfikir kritis siswa kelas VII 
SMPN 1 Aikmel.  
Ujihipotesisuntuk menguji hipotesis 
kedua dan ketiga, perhatikan tabel Test of 
Between-subjects Effect dari hasil 
perhitungan dengan bantuan aplikasi 
SPSSdanRangkuman hasil analisis ini 
dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 
 
Tabel2.RangkumanUjiHipotesisKeduadan
Ketiga 
Variabel 
Terikat 
Nilai F 
Nilai 
Signifikansi 
(sig.) 
Kesimpulan 
Aktifitasbelajar 8,345 0,005 Signifikan 
Hasil  
belajar IPA 
5,517 0,021 Signifikan 
 
Tabel2 
diatasmenunjukanvariabelterikatminatbelaj
ar IPA memilikinilai F sebesar 8,345 
dengannilaisignifikansi 0,005 
ataulebihkecildari 0,05. 
Inimenunjukanbahwanilai F 
padavariabelterikataktifitasbelajar IPA 
signifikan.Makadariitu, 
dapatdisimpulkanbahwaterdapat 
perbedaan aktifitas belajar IPA yang 
signifikan antara kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran berbasis 
masalah dengan kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Sementara itu variabel 
terikat hasil belajar IPA memilikinilai F 
sebesar 5,517 dengannilaisignifikansi 
0,021 ataulebihkecildari 0,05. 
Inimenunjukanbahwanilai F 
padavariabelterikathasil belajar IPA 
signifikan.Makadariitu, 
dapatdisimpulkanbahwaterdapat 
perbedaan hasil belajar IPA yang 
signifikan antara kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran berbasis 
masalah dengan kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
Hasil penelitian ini tampaknya 
sesuai denga penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dewi, dkk. (2013), 
melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Terhadap Hasil Belajar IPA 
Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Kelas IV 
di SD 1 Banjar Anyar Tabanan. Penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa: (1) 
ada perbedaan hasil belajar IPA antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
berbasis masalah dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional (2) hasil belajar IPA antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
berbasis masalah dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional lebih tinggi dan (3) terdapat 
kontribusi yang positif dan signifikan 
antara minat belajar siswa dengan hasil 
belajar siswa kelas IV SD 1 Banjar Anyar 
Tabanan. 
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PENUTUP 
Salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA dan 
aktivitas belajar pada diri siswa adalah 
dengan memberikan pembelajaran yang 
konstruktivis  dan berorientasi pada 
proses. Pembelajaran yang 
menyeimbangkan antara proses dan 
produk IPA dapat disajikan dengan model 
pembelajaran yang berorientasi pada 
siswa (students centered). Model 
pembelajaran berbasis masalah 
Pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
adalah pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan masalah dunia nyata dengan 
tujuan siswa dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, 
mengembangkan penyelidikan (inkuiri), 
mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, keterampilan pemecahan 
masalah, kemandirian, kepercayaan diri, 
serta memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensial dari materi 
pelajaran. 
 Berdasarkan berdasarkan temuan-
temuan di atas disimpukan bahwa: (1) 
terdapat perbedaan aktifitas belajar 
secara signifikan antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran berbasis 
masalahdengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional(2), terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. (3) 
terdapat perbedaan aktifitas dan hasil 
belajar IPA secara simultan antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
berbasis masalahdengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Berdasarkansimpulan dan 
implikasi penelitian di atas, maka dapat 
diajukan beberapa saran untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran IPA 
kedepan antaralain: (1) Bagi guru–guru, 
khususnya guru yang mengajar IPA pada 
tingkat pendidikan dasar, disarankan 
untuk menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah sebagai salah satu 
model alternatif karena berdasarkan hasil 
penelitian, implementasi model 
pembelajaran ini terbukti secara empiris 
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
hasil belajar IPA siswa. 
 
Pembelajaran berbasis masalah 
lebih banyak menekankan pada 
keterampilan proses pada siswa. Siswa 
secara aktif menemukan sendiri dan 
mengkonstruksi pengetahuannya 
sehingga pengetahuan yang diperoleh 
akan bertahan lebih lama. Setiap tahapan 
dalam pembelajaran berbasis masalah 
dapat mengembangkan aspek–aspek 
aktivitas belajar siswa. Pemilihan 
pembelajaran yang tepat pada setiap 
pokok bahasan akan lebih bermakna dan 
mampu meningkatkan aktivitas belajar 
dan hasil belajar IPA siswa. (2) Bagi rekan 
sejawat yang akan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah, agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan 
efektif diperlukan persiapan yang matang. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
antara lain: pemilihan topik yang sesuai 
untuk model pembelajaran berbasis 
masalah karena tidak semua materi dapat 
deterapkan dengan model ini, 
perencanaan yang matang dalam hal 
pengorganisasian waktu, dan memastikan 
siswa memahami tahapan–tahapan 
pembelajaran berbasis masalah. 
Penelitian ini dilakukan terbatas pada 
kompetensi dasar mendeskripsikan 
hubungan antara gaya, gerak, dan energi 
melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya 
gesek, dan gaya magnet). Karena itu, 
perlu dilakukan penelitian sejenis untuk 
mengetahui kemungkinan hasil yang 
berbeda pada pokok bahasan/materi lain. 
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